Optimalisasi Pelayanan Kefarmasian di Apotek Rawat Jalan pada UPT. Puskesmas Tanah Habang Kabupaten Balangan

DASAR HUKUM
a) Undang – Undang No.36 Tahun 2009 
Setiap orang berkewajiban ikut mewujudkan, mempertahankan, dan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya.
b) Peraturan Menteri Kesehatan No. 43 Tahun 2019 tentang Pusat Kesehatan Masyarakat 
Puskesmas adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan upaya kesehatan perseorangan tingkat pertama, dengan lebih mengutamakan upaya promotif dan preventif diwilayah kerjanya
   c)  Surat Keputusan Kepala UPTD Puskesmas Tanah Habang Nomor 445/…….../ PKM – THB/   2022,tentang Optimalisasi Pelayanan Kefarmasian di Apotek Rawat Jalan pada UPT. Puskesmas Tanah Habang Kabupaten Balangan

PERMASALAHAN
· PERMASALAHAN MAKRO
Masalah kesehatan merupakan hal yang penting bagi setiap warga negara. Dalam UUD 1945 pada Pasal 28 huruf (h) sudah dijelaskan tentang kesehatan dan Undang-Undang No 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan bahwa tiap individu, keluarga dan masyarakat berhak untuk mendapatkan perlindungan dan pelayanan kesehatan. Untuk itu negara bertanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan hak hidup sehat setiap warganya. Jika kesehatan suatu daerah rendah maka akan berdampak pada tingkat produktivitas yang rendah, yang akan menyebabkan kemiskinan dan rendahnya tingkat kesejahteraan masyarakat. Karena itu permerintah daerah memiliki kewajiban untuk selalu membuat terobosan dan inovasi dalam meningkatkan pelayanan terhadap kesehatan masyarakatnya.
Salah satu inovasi pelayanan publik di bidang Kesehatan adalah Optimalisasi Pelayanan Kefarmasian di Apotek Rawat Jalan pada UPT. Puskesmas Tanah Habang Kabupaten Balangan.
Pelayanan Kefarmasian di Puskesmas merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan dari pelaksanaan upaya kesehatan, yang berperan penting dalam meningkatkan mutu pelayanan kesehatan bagi masyarakat. Tuntutan pasien dan masyarakat akan peningkatan mutu Pelayanan Kefarmasian, mengharuskan adanya perluasan dari paradigma lama yang berorientasi kepada produk (drug oriented) menjadi paradigma baru yang berorientasi pada pasien (patient oriented) dengan filosofi Pelayanan Kefarmasian (pharmaceutical care). Pelayanan Kefarmasian yang diberikan di Puskesmas seharusnya sesuai dengan standar pelayanan kefarmasian seperti yang tertuang dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 74 tahun 2016 tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di Puskesmas.
· PERMASALAHAN MIKRO
Optimalisasi Pelayanan Kefarmasian di Apotek Rawat Jalan pada UPT. Puskesmas Tanah Habang Kabupaten Balangan dilatarbelakangi implementasi nilai-nilai dasar ASN bagi seorang Asisten Apoteker ASN sehingga dapat memberikan pelayanan kefarmasian yang optimal bagi masyarakat di lingkungan Puskesmas. 
Asisten Apoteker adalah salah satu profesi ASN yang mengabdi dalam bidang kesehatan, khususnya pelayanan kefarmasian. Profesi Asisten apoteker mempunyai tanggung jawab dalam pelayanan kefarmasian untuk membantu Apoteker dalam mengoptimalkan terapi guna memperbaiki kualitas hidup pasien.  Resep merupakan hal terpenting sebelum pasien menerima obat. Dalam alur pelayanan resep, Asisten apoteker wajib melakukan skrining administrasi resep untuk menjamin legalitas suatu resep dan meminimalkan kesalahan pengobatan
ISU STRATEGIS
Isu Lokal
Dari latar belakang diatas maka impelementasi Optimalisasi Pelayanan Kefarmasian di Apotek Rawat Jalan pada UPT. Puskesmas Tanah Habang Kabupaten Balangan berdasarkan masalah yang dialami oleh pasien diantaranya :
1. Kurang optimalnya pelayanan kefarmasian pada Apotek Rawat Jalan di UPT Puskesmas Tanah Habang Kabupaten Balangan
	2. Kurangnya pemahaman pasien akan  cara pakai obat dan waktu penggunaan obat yang benar
3. pasien resep racikan yang  komplain kenapa yang datang terlambat di dahulukan dan tidak ada lagi pasien yang tidak tertib dalam mengambil obat
4. kualitas obat kurang terjaga,kerusakan obat karena faktor suhu sehingga Pasien mendapat obat yang kurang  berkualitas
5. kemungkinan pasien mendapat pemberian obat yang expired
6. Peringatan terhadap petugas untuk double check pada obat yang berlabel high alert seperti larutan elektrolit pekat yang bila tidak teliti dalam penggunaannya bisa membahayakan pasien sehingga menjaga keselamatan pasien terhindar dari bahaya
7. Penyimpanan Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) Agar terhindar dari dampak negatif bahan berbahaya sehingga Petugas,orang lain dan lingkungan  selamat dari dampak yang ditimbulkan penyimpanan B3 yang salah
Isu Nasional
di era globalisasi sekarang kemajuan perkembangan obat2an telah berkembang pesat sehingga pelayanan kefarmasian perlu ditingkatkan lagi mengingat kebutuhan pelayanan semakin tinggi,sehingga pelayanan kesehatan juga harus maksimal yang berpengaruh pada derajat kesehatan masyarakat

METODE PEMBAHARUAN
UPAYA SEBELUM ADA INOVASI
Belum optimalnya pelayanan kefarmasian pada Apotek Rawat Jalan di UPT Puskesmas Tanah Habang Kabupaten Balangan sehingga pelayanan kesehatan belum maksimal

UPAYA SESUDAH ADA INOVASI
Dengan adanya inovasi ini dapat membantu kebutuhan pasien tentang pelayanan kesehatan  di Puskesmas Tanah Habang, pelayanan kesehatan yang lebih terarah. Adapun upaya yang dilakukan yaitu:
1. Membuat etiket obat dengan keterangan nama pasien,dosis, dan waktu minum obat.  Dengan adanya etiket maka memberi kemudahan pasien dalam memahami informasi obat, Tidak ada lagi menulis dosis di kemasan obat menggunakan spidol, Dengan etiket obat yang benar dapat memaksimalkan pelayanan karena lebih jelas dan mudah dipahami pasien
2. Membuat nomor antrian pasien resep racikan dan non racikan. Dengan adanya nomor antrian,Tidak ada lagi pasien resep racikan yang  komplain
3. Membuat tabel kontrol suhu penyimpanan obat di gudang penyimpanan obat. Dengan adanya tabel kontrol suhu maka kualitas obat lebih terjaga sehingga  terhindar dari kerusakan obat
4. Menyusun perbekalan sediaan farmasi di gudang penyimpanan obat berdasarkan  abjad serta dengan sistem FEFO. Dengan adanya penyusunan obat berdasar abjad dan metode FEFO maka menjadi lebih mudah dan cepat dalam pengambilan obat / menghemat waktu karena sesuai abjad dan meminimalkan jumlah obat yang exp setiap bulannya
5. Membuat penamaan obat dengan label LASA dan HIGH ALERT sehingga Tidak terjadi kesalahan yang serius dan beresiko tinggi dalam pengambilan obat LASA(nama obat rupa dan ucapan sama) dan HIGH ALERT
6. Melakukan Penyimpanan Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) Agar terhindar dari dampak negatif bahan berbahaya sehingga Petugas,orang lain dan lingkungan  selamat dari dampak yang ditimbulkan penyimpanan B3 yang salah
 KEUNGGULAN / PEMBAHARUAN
Inovasi ini dilaksanakan dengan metode non digital, tetapi tetap menggunakan teknologi informasi untuk mempermudah pelaksanaan kegiatan. Untuk mengatasi berbagai permasalahan yang ada di masyarakat tersebut maka inovator menyampaikan kepada Kepala UPTD Puskesmas Tanah Habang kemudian berdiskusi dan melaksanakan kegiatan inovasi secara berkesinambungan.
TAHAPAN PELAKSANAAN INOVASI
Optimalisasi Pelayanan Kefarmasian di Apotek Rawat Jalan pada UPT. Puskesmas Tanah Habang Kabupaten Balangan dalam rangka meningkatkan pelayanan kesehatan masyarakat di wilayah kerja Puskesmas Tanah Habang melalui beberapa tahapan:
1. Melakukan konsultasi dan meminta ijin kepada Kepala Puskesmas Tanah Habang untuk melakukan kegiatan aktualisasi
2. Membuat etiket obat dengan keterangan nama pasien, dosis dan waktu minum obat
3. Membuat nomor antrian pasien resep racikan dan non racikan
4. Membuat tabel kontrol suhu kelembaban penyimpanan obat di gudang penyimpanan obat & suhu penyimpanan obat di kulkas
5. Menyusun perbekalan sediaan farmasi di gudang penyimpanan obat berdasarkan abjad serta dengan sistem FEFO
6. Membuat penamaan obat dengan label LASA dan HIGH ALERT
7. Melakukan Penyimpanan Bahan Berbahaya dan Beracun (B3)




TUJUAN INOVASI

Memberikan pelayanan kesehatan yang optimal kepada masyarakat sehingga meningkatkan derajat kesehatan yang tinggi

MANFAAT INOVASI
1. Manfaat bagi puskesmas
[bookmark: _GoBack]a. Tercapainya sasaran SPM Puskesmas
b. Peningkatan dan pencapaian kinerja instansi

2. Manfaat bagi Pemerintah Daerah
a. Meningkatnya kualitas kesehatan masyarakat Balangan 
b. Lebih mudah mengetahui kendala kesehatan yang terjadi di masyarakat 

3. Manfaat bagi Masyarakat 
a. Membantu masyarakat mendapatkan kemudahan pelayanan kesehatan
b. Membantu masyarakat mendapatkan pengobatan yang tepat dan berkualitas

HASIL INOVASI
Semua pasien mendapat informasi tentang obat yang benar,tepat dan berkualitas sejak dilakukannya inovasi ini di Puskesmas Tanah Habang.








